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Astaman, “Regulasi Diri Dalam Belajar Pada Mahasiswi Berperan 
Ganda”. Tesis. Yogyakarta: Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam 
Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga. 2017. 
Regulasi diri dalam belajar merupakan sebuah upaya untuk 
meningkatkan atau mencapai tujuan akademik yang maksimal dengan cara 
mengatur diri dalam belajar dan mengelola lingkungan yang kondusif untuk 
belajar dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi dan 
perilaku belajar aktif. Mahasiswi berperan ganda adalah wanita yang selain 
berstatus sebagai seorang mahasiswi juga berperan sebagai seorang istri, 
seorang ibu dan sebagai wanita karir.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui regulasi diri dalam belajar 
pada mahasiswi berperan ganda dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi yang melibatkan 5 mahasiswi berperan ganda yang memiliki 
prestasi akademik di Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin 
(IAIS) Sambas  yang telah dipilih melalui purposive sampling dengan 
kriteria yang sudah ditentukan.  
Data yang terkumpul didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dengan teknik analisis data Miles 
dan Huberman yaitu interactive model yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Selain itu hasil 
penelitian juga dianalisis dengan menggunakan pendekatan psikologi 
pendidikan dan analisis gender. 
Penelitian ini berkesimpulan bahwa wanita yang berperan ganda yang 
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dilatar belakangi oleh 
keinginan diri sendiri dan dukungan dari orang-orang terdekat. Selain itu 
ditemukan empat bentuk regulasi diri dalam belajar pada mahasiswi berperan 
ganda di IAIS Sambas yakni regulasi kognitif, regulasi motivasi, regulasi 
perilaku dan regulasi emosi. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
regulasi diri dalam belajar yang dilakukan subjek dalam penelitian ini adalah 


















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 
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A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 





ة ba‟ B Be 
ث ta‟ T T 
ث ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ 






ط ṭa‟ ṭ 
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa‟ ẓ 
zet (dengan titik 
dibawah) 
ع „ain „ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N N 
ٔ Wawu W We 
ِ ha‟ H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
 








C. Ta’ Marbutah 












(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  
Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءبينٔلأا ّيارك Ditulis karāmah al-auliyā‟ 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis t. 
رطفنا ةبكز ditulis zakātul fiṭri 
 













E. Vokal Panjang 
fathah + alif 
تيهْبج 
fathah + ya‟ mati 
ىعسي 
kasrah + ya‟ mati 
ىيرك 



















F. Vokal Rangkap 
fathah + ya' mati 
ىكُيب 











لٕق ditulis qaul 
 












H. Kata Sandang Alif + Lam 








b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 
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“You can if you think you can and be yourself even if you are 
nobody” 
(Kamu bisa jika kamu berfikir kamu bisa dan jadilah dirimu 
sendiri meski kamu bukan siapa-siapa) 
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A. Latar Belakang 
Era modernisasi seperti sekarang ini, peran wanita sudah tidak dapat 
dipandang remeh lagi. Meski stigma “the second gender” atau ada juga yang 
menyebut “hanya peran tambahan” yang melekat pada diri mereka sudah 
terlanjur diterima masyarakat luas tapi prestasi-prestasi yang mereka raih 
terkadang jauh melampaui prestasi kaum lelaki. Sebut saja Prof. Zakiah Daradjat 
sebagai ketua MUI wanita pertama Indonesia, Megawati Soekarno Putri, sebagai 
Presiden wanita pertama di Indonesia, Jeanne Mandagi, perwira tinggi polisi 
wanita pertama di Indonesia. 
 Adapun dalam bidang pendidikan sendiri terukir dalam sejarah nama-
nama seperti  Marry Somerville, wanita kelahiran Skotlandia yang berkontribusi 
besar dalam bidang pendidikan sains, Ada Augusta-Countess of Lovelace yakni 
sebagai programmer komputer wanita pertama di dunia, Sophia Krukovsky, 
seorang ahli matematika Rusia yang telah banyak memperoleh penghargaan atas 
karya-karya ilmiahnya, sedang di Indonesia sendiri kita mengenal sosok R.A 
Kartini sebagai simbol pejuang pendidikan dan emansipasi wanita Indonesia 
serta masih banyak lagi tokoh-tokoh wanita lainnya yang telah mengukir prestasi 
sangat luar biasa di berbagai bidang kehidupan. 
Sejarah sendiri mencatat bahwa peran-peran wanita Indonesia khususnya 
pada masa perjuangan kemerdekaan tidaklah kecil. Hampir di setiap daerah, 





dan rela berkorban ikut berjuang di medan perang demi memerangi penjajah dan 
merebut kemerdekaan. Cut Nyak Dien, Cut Mutia, Dewi Sartika dan Rasuna 
Said adalah sebagian dari para pejuang kemerdekaan yang telah dianugerahi 
gelar kehormatan sebagai pahlawan nasional. Mereka berjuang dengan segala 
keterbatasan demi harga diri bangsa tanpa melupakan kodratnya sebagai seorang 
perempuan yaitu menikah, melahirkan, dan mengurus rumah tangga. 
Perkembangan dan kemajuan yang demikian pesat dalam berbagai lini 
kehidupan yang dialami oleh kaum wanita di era modernisasi ini tidak lepas dari 
perjuangan orang-orang yang mengatasnamakan diri mereka sebagai kaum 
feminis. Perjuangan mereka adalah untuk memperoleh kesetaraan gender. Yaitu 
dituntutnya kesamaan antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh 
berbagai kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia. 
Kesadaran akan kesetaraan gender telah menjadi wacana publik yang 
terbuka, sehingga hampir tidak ada sudut kehidupan manapun yang tidak 
tersentuh wacana ini. Gender telah menjadi perspektif baru yang sedang 
diperjuangkan untuk menjadi kontrol bagi kehidupan sosial, sejauh mana prinsip 
keadilan, penghargaan martabat manusia dan perlakuan yang sama di hadapan 
apapun antar sesama manusia termasuk laki-laki dan perempuan.
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Jauh sebelum kaum feminis memperjuangkan kesetaraan gender, Al-
Qur‟an sebenarnya sudah membicarakan masalah ini. Kedudukan laki-laki dan 
perempuan sama kecuali dalam hal tingkat ketaqwaan. Seperti dalam firman 
Allah dalam QS. Al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi: 
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 َمِئَآبَق َٔ  ًببُٕعُش ْىُكَبَُْهعَج َٔ  َىثَُأٔ ٍرََكذ ٍ ِّي ىُكبََُْقهَخ بََِّإ ُشبَُّنا ب َٓ َُّيأَآي
 ٌريِبَخ ٌىيِهَع َالله ٌَّ ِإ ْىُكَبْقَتأ ِالله َدُِع ْىُكَيَرَْكأ ٌَّ ِإ  
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu.Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. 49:13) 
 
Ayat di atas jelas menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan di hadapan Tuhannya, kecuali keimanan dan ketaqwaannya. 
Ayat di atas juga menjadi dasar bahwa laki-laki dan perempuan masing-masing 
mempunyai hak yang sama dalam memenuhi berbagai macam hajat hidupnya. 
Termasuk mengeyam pendidikan sampai ke jenjang paling tinggi. 
Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang teramat pesat 
perkembangannya. Sekarang ini, banyak wanita-wanita yang menjadi ilmuwan, 
praktisi, cendikiawan, maupun profesor. Posisi-posisi tertinggi dalam lembaga 
pendidikan pun sudah banyak diduduki oleh kaum wanita. Salah satu contoh 
misalnya, Universitas Gadjah Mada, salah satu perguruan terbaik di negeri ini 
sekarang dipimpin oleh seorang wanita. Itu hanya satu dari sekian banyak 
prestasi-prestasi luar biasa yang telah mereka torehkan. 
 Minat kaum wanita di bidang pendidikan sangatlah besar. Hal itu 
dibuktikan dari hasil sensus Badan Pusat Statistik tahun 2014 yang menunjukkan 
bahwa jumlah wanita yang memasuki perguruan tinggi dari tahun ke tahun terus 
meningkat yaitu sebanyak 16,34% di tahun 2012, 20,17% di tahun 2013 dan 





Indonesia juga lebih besar dibanding dengan mahasiswa laki-laki. Tercatat 




Sarjana-sarjana yang lulus dengan predikat terbaik (cum laude) pada 
kenyataannya juga didominasi oleh kaum wanita. Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu perguruan tinggi Islam ternama di 
Indonesia mencatat bahwa beberapa tahun terkahir di perguruan tinggi Islam 
khususnya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sendiri, lulusan terbaik sebagian 
besar diraih oleh mahasiswa perempuan. Dari data yang diperoleh dari bagian 
akademik tercatat bahwa pada tahun akademik 2015/2016 periode I-IV, dari 
total 1.425 wisudawan yang lulus dengan predikat cumlaude, sebanyak 68,42% 
atau sekitar 975 orang adalah sarjana perempuan. Begitu juga dengan lulusan 
periode I tahun akademik 2016/2017 yang lalu, dari 174 orang, 110 orang atau 
63,21% diantaranya adalah perempuan.
3
 
Dari jumlah yang besar dan selalu mengalami trend positif baik secara 
kuantitas maupun kualitas tersebut, tidak sedikit di antara mereka yang harus 
menjalani peran ganda. Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan 
dalam waktu yang bersamaan. Dalam hal ini, mahasiswi yang berperan ganda 
adalah, selain sebagai mahasiswi, juga berperan sebagai ibu rumah tangga, 
bahkan juga sebagai wanita karir. 
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Pilihan kaum wanita dalam menjalani peran lebih dari satu tentu akan 
menimbulkan konsekuensi tersendiri. Untuk menghindari berbagai masalah yang 
muncul mereka harus mampu mengatur diri mereka sendiri. Dalam ilmu 
psikologi, manajemen diri lebih dikenal dengan regulasi diri. Regulasi diri (self 
regulation) yang baik sangat diperlukan oleh wanita yang memiliki beban ganda 
untuk menghindari berbagai konflik yang muncul sebagai akibat dari peran 
ganda yang mereka jalani tersebut. Karena pada akhirnya, peran-peran yang 
mereka jalani itu akan menuntut haknya masing-masing untuk dipenuhi dalam 
waktu yang bersamaan. 




 menyebutkan bahwa 
peran ganda atau lebih berpotensi memunculkan konflik tersendiri ketika 
menjalankan peran tersebut. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Purwanto 
yang menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja dan telah berkeluarga 
mengalami kesulitan dalam menghadapi telah berkeluarga mengalami kesulitan 
dalam mengatur diri ketika belajar secara mandiri di luar perkuliahan tatap muka 
yang disebabkan oleh faktor internal seperti malas, kurang gigih, terlalu 




Berdasarkan penelitian di atas, mahasiswi yang memiliki peran ganda 
harus memiliki regulasi diri yang baik. Dalam hal ini regulasi dalam belajar 
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UniversitasGadjah Mada, 2011). 
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diperlukan agar mereka mampu memiliki prestasi akademik yang baik. Regulasi 
diri dipandang sebagai salah satu kunci keberhasilan mahasiswa. Proses regulasi 
diri melibatkan keaktifan seseorang dalam menghasilkan pikiran, perasaan dan 
tindakan, merencanakan serta terus-menerus mengadaptasikannya guna 
mencapai tujuan-tujuan. 
Mahasiswa yang melakukan regulasi diri dalam belajar menurut Pintrich 
yang dikutip Dwi Nur Rachmah  yaitu mahasiswa yang menetapkan tujuan dan 
merencanakan kegiatannya, melakukan monitor dan kontrol terhadap aspek 
kognitif, motivasi serta tingkah lakunya dalam mencapai tujuan tersebut. 
Mahasiswa yang melakukan regulasi diri dalam belajar ini adalah mahasiswa 
yang dapat berhasil dalam pendidikannya.
7
 
Regulasi diri adalah kemampuan menghasilkan pikiran, perasaan dan 
tindakan, merencanakan dan mengadaptasi-kannya secara terus-menerus untuk 
mencapai tujuan.
8
 Selain itu menurut Vohs & Baumiester dalam Dwi Nur 
Rachmah menyatakan regulasi diri merujuk pada dilakukannya kontrol terhadap 
diri sendiri, terutama untuk menjaga diri tetap berada dalam jalur yang sesuai 
dengan standar yang dikehendaki. Pendapat senada juga diutarakan oleh Carver 
& Scheier yang menyatakan bahwa regulasi diri merupakan proses penyesuaian 
yang bersifat mengoreksi diri sendiri, yang dibutuhkan untuk menjaga seseorang 
tetap berada pada jalur menuju tujuan dan penyesuaian tersebut berasal dari 
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 Regulasi diri adalah proses seseorang mengaktifkan dan 
memelihara pikiran, perasaan, dan tindakannya untuk mencapai tujuan personal. 
Selain faktor internal di atas, keberhasilan proses regulasi diri seseorang 
tidak lepas dari pengaruh lingkungan yang ada disekitarnya. Berdasarkan 
beberapa penelitian yang ada, selain motivasi yang datang dari dalam diri 
sendiri, motivasi orang terdekat dan lingkungan sosial yang mendukung 
dipercayai menjadi faktor pendukung atas keberhasilan proses regulasi diri. 
Selain itu, asumsi sementara peneliti bahwa faktor kultur budaya dan kearifan 
lokal yang berbeda dan khas juga memiliki andil dalam berhasil tidaknya sebuah 
proses regulasi diri yang baik dalam diri seseorang. 
Berdasarkan penelitian terduhulu yang peneliti kemukakan di atas, 
menyatakan bahwa mahasiswi yang memiliki peran ganda, yaitu yang tidak 
hanya sebagai mahasiswi tetapi juga sebagai ibu rumah tangga dan juga bekerja 
pada umumnya memiliki regulasi diri dalam belajar yang kurang baik. Hal 
tersebut berdampak pada prestasi akademik yang mereka peroleh. Demikian 
pula halnya hasil pra survey yang peneliti lakukan pada fakultas Tarbiyah kelas 
non reguler di Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin (IAIS) 
Sambas beberapa waktu yang lalu, peneliti banyak menemukan mahasiswi yang 
tidak mampu meregulasi diri mereka dengan baik khususnya dalam belajar. 
Indikatornya adalah hasil dari indeks prestasi kumulatif (IPK) terakhir yang 
mampu mereka raih rata-rata berada di bawah angka 3,5. Di kampus Institut 
Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas (IAIS) sendiri memang 
                                                 





banyak terdapat mahasiswi yang berperan ganda, khususnya yang berada di 
kelas non reguler (Sabtu-Minggu). 
Dalam dunia pendidikan, perempuan di Kabupaten Sambas masih banyak 
yang buta huruf yakni sebanyak 16,5% dibanding laki-laki yang hanya mencapai 
4,7%.
10
 Akan tetapi untuk di kampus IAIS Sambas sendiri, justru mahasiswa 
perempuan lebih banyak dibanding mahasiswa laki-laki. Dari semua prodi yang 
ada, mahasiswa perempuan selalu mendominasi termasuk kelas non reguler yang 
mana mahasiswi nya sebagaian besar sudah menikah dan punya anak di samping 
juga ikut bekerja mencari nafkah tambahan. 
Seperti yang peneliti kemukakan di atas bahwa mahasiswi yang memiliki 
peran ganda cenderung memiliki prestasi akademik yang kurang baik 
dikarenakan salah satunya adalah kurang mampu meregulasi diri dalam belajar. 
Hal tersebut seakan-akan lumrah terjadi pada mahasiswi yang memiliki peran 
ganda, termasuk juga di IAIS Sambas. Akan tetapi dari sekian banyak mahasiswi 
tersebut ada beberapa mahasiswi yang justru memiliki fenomena yang berbeda. 
Mereka meski dengan status yang sama pada kenyataannya juga mampu 
memiliki prestasi akademik. Hal tersebut terlihat dari indeks prestasi kumulatif 
terakhir mampu mencapai predikat dengan pujian (cum laude). 
Ibu Mardiah contohnya. Mahasiswi non reguler semester lima Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan Anak Usia Dini ini selain sebagai 
ibu rumah tangga juga bekerja sebagai pengelola sekaligus tenaga pendidik 
PAUD “Dare Nandung” Desa Sebedang Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas. 
                                                 
10





Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) terakhirnya lumayan tinggi yaitu 3,7. Begitu 
juga dengan Ibu Setiorini, mahasiswi di Prodi Pendidikan Agama Islam semester 
tujuh, selain disibukkan dengan kewajiban sebagai seorang istri sekaligus ibu 
rumah tangga yang mengurus lima orang anaknya, wanita yang juga bekerja 
sebagai tenaga honorer di SDN 20 Sabung ini mampu meraih prestasi di 
kelasnya yaitu dengan meraih IPK terkahir 3,74. 
Fenomena berbeda yang ditunjukkan oleh beberapa orang mahasiswi 
tersebut tentu menimbulkan pertanyaan dan menarik untuk dicari jawabannya 
melalui penelitian terkait bagaimanakah regulasi diri dalam belajar yang ada 
pada mereka dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi regulasi diri 
tersebut sehingga meski dengan berbagai kesibukan yang mereka jalani tetapi 
mereka masih mampu mencapai prestasi akademik yang sangat memuaskan. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, rumusan masalah merupakan hal yang sangat 
penting. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan 
masalah yang hendak dicari jawabannya melalui penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana regulasi diri dalam belajar pada mahasiswi berperan 
ganda di Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin (IAIS) 
Sambas? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi regulasi belajar pada 
mahasiswi berperan ganda di Institut Agama Islam Sultan 





C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berikut adalah tujuan dan kegunaan dari penelitian yang menggali 
informasi tentang bagaimana karakter dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
regulasi diri dalam belajar pada mahasiswi berperan ganda  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 
lebih mendalam bagaimana regulasi diri dalam belajar mahasiswi yang 
memiliki peran ganda di Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin 
(IAIS) Sambas dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
2. Kegunaan Penelitian 
Secara teoritis, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam regulasi 
diri dan dalam bidang psikologi pendidikan Islam pada umumnya. 
Secara praktik, kegunaan penelitian ini adalah sebagai pedoman, 
acuan dan juga masukan bagi masyarakat umum khususnya mahasiswa di 












D. Kajian Pustaka 
Peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan 
judul penelitian ini yang berkaitan dengan variabel penelitian peneliti, baik 
regulasi diri maupun peran ganda wanita. Penelitian tersebut antara lain sebagai 
berikut. 
Pertama, penelitian yang berjudul “Regulasi Diri Mahasiswa 
Berprestasi”, penelitian ini berupaya untuk memahami pengalaman regulasi diri 
dalam konteksnya, menyangkut motif, proses dan hal-hal apa saja yang 
mendukungnya, terutama untuk secara praktis mendukung upaya peningkatan 
prestasi mahasiswa yang dicanangkan di perguruan tinggi. Adapun hasil dari 
penelitian ini adalah diketahui bahwa regulasi diri bagi mahasiswa berprestasi 
adalah dimilikinya sejumlah pikiran, perasaan, dan tindakan yang berkesesuaian, 
berkesinambungan dan fokus pada tujuan berprestasi.
11
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Aftina Nurul Husna tersebut 
memiliki relevansi terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Yakni 
memiliki kesamaan dalam hal regulasi diri mahasiswa. Bedanya terletak pada 
subjek penelitiannya. Penelitian ini subjeknya adalah mahasiswa reguler yang 
berperan tunggal dalam arti tugas pokok mereka hanya sebagai mahasiswi saja 
sedangkan subjek penelitian yang akan diteliti peneliti adalah mahasiswa non 
reguler yang memiliki peran ganda. 
Kedua, penelitian Dwi Nur Rachmah yang berjudul “Regulasi Diri 
Dalam Belajar Pada Mahasiswa Yang Memiliki Peran Banyak”. Penelitian ini 
                                                 
11
Aftina Nurul Husna, Frieda N. R. Hidayati, Jati Ariati, “Regulasi Diri Mahasiswa 





bertujuan untuk mengetahui dan memahami lebih mendalam bagaimana regulasi 
diri dalam belajar (self regulated learning) mahasiswa yang memiliki banyak 
peran (sebagai ibu rumah tangga dan bekerja) dengan indeks prestasi tinggi. 
Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa empat orang subjek 
menggunakan regulasi diri dalam belajar berupa regulasi kognitif, regulasi 
motivasi, regulasi perilaku dan regulasi emosi. Selain itu subjek juga melakukan 
regulasi konteks agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Regulasi diri dalam 
belajar yang dilakukan oleh para subjek dipengaruhi oleh situasi pencetus dan 
karakteristik tiap individu bersangkutan. Regulasi diri dalam belajar yang 




Boleh dikatakan bahwa penelitian ini memiliki kemiripan baik judul 
maupun subjek penelitiannya. Yakni regulasi diri mahasiswa yang berperan 
ganda. Akan tetapi, yang ingin peneliti munculkan dalam penelitian ini adalah 
tidak hanya regulasi diri pada mahasiswi yang memiliki peran ganda, tetapi juga 
sejauh mana faktor budaya lokal yang khas dan sudut pandang gender ikut 
berperan dalam proses regulasi diri itu sendiri. Oleh sebab itu, penelitian ini jelas 
memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti. 
Ketiga, penelitian yang berjudul “Hubungan Regulasi Diri Dengan 
Prestasi Belajar Kalkulus II Ditinjau Dari Aspek Metakognisi, Motivasi Dan 
Perilaku”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi 
diri berdasarkan tiga aspek penyusunnya yaitu metakognisi, motivasi dan 
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perilaku dengan prestasi belajar Kalkulus II. Dengan metode kuantitatif, 
diketahui bahwa hasil analisis data menunjukkan: (1) terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara metakognisi dengan prestasi belajar Kalkulus II (r = 
0,743; = 0,05); (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 
dengan prestasi belajar Kalkulus II (r = 0,791; = 0,05); (3) terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara perilaku dengan prestasi belajar Kalkulus II (r 
= 0,895; = 0,05); (4) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
metakognisi, motivasi dan perilaku secara simultan dengan prestasi belajar 
Kalkulus II (R = 0,778; = 0,05). Jadi, regulasi diri yang ditinjau dari aspek 
metakognisi, motivasi dan perilaku memiliki hubungan yang positif dan 




Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Faisal Hidayat ini juga memiliki 
relevansi terhadap penelitian peneliti. Yaitu sama-sama meneliti regulasi diri dan 
subjek penelitiannya juga mahasiswa. Hanya saja terdapat perbedaan mendasar 
yakni, dalam penelitian ini lebih fokus mencari korelasi atau hubungan antara 
regulasi diri dengan prestasi belajar mahasiswa terhadap mata kuliah Kalkulus 
II. 
Keempat, yaitu tesis yang berjudul “Dinamika Regulasi Diri Pada 
Remaja Penghapal Al-Qur‟an”. Tesis yang telah ditulis oleh Lisya Chairani ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara remaja penghapal Al-Qur‟an 
melakukan regulasi diri dan faktor apa saja yang mempengaruhi regulasi 
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tersebut. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa regulasi diri pada remaja 
penghapal Al-Qur‟an dipengaruhi oleh keikhlasan dan kelurusan niat, tujuan 
yang ditetapkan, aspek-aspek motivasional, karakteristik kepribadian, 
ketersediaan sumber-sumber dukungan, dan pemaknaan pada proses yang 
dijalaninya. Selanjutnya dinamika regulasi diri remaja penghapal Al-Qur‟an 
dapat dilihat dalam tiga konteks yaitu regulasi diri intrapersonal (individu), 




Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti. 
Yakni sama-sama ingin mengungkapkan cara regulasi diri. Perbedaannya tentu 
sangat mendasar sekali yaitu pada subjek penelitian nya dan target subjek 
penelitian.  
Terakhir, penelitian yang berjudul “Peran Ganda Wanita Karir (Konflik 
Peran Ganda Wanita Karir Perspektif Islam)”. Penelitian yang dilakukan oleh 
Siti Ermawati ini berusaha mengungkapkan konflik yang terjadi pada peran 
ganda wanita karir dari kacamata Islam. Hasilnya menyimpulkan bahwa untuk 
menghindari konflik tersebut ada beberapa upaya yang dapat dilakukan, antara 
lain: memilih pekerjaan yang tidak bertentangan dengan syariat Islam dan sesuai 
dengan kodrat kewanitaan serta pekerjaan yang tidak menghalang-halanginya 
untuk memenuhi kewajibannya dalam keluarga.
15
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Dari beberapa kajian pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebelumnya terdapat penelitian-penelitian dengan objek kajian yang sama. 
Namun peneliti memiliki asumsi bahwa paradigma budaya dan kearifan lokal 
serta kepribadian subjek penelitian yang beraneka ragam akan sangat 
mempengaruhi hasil penelitian yang dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini 
ingin mengungkapkan konsep regulasi diri pada kelompok individu yang 
memiliki kultur budaya dan kearifan lokal yang berbeda dan khas. 
E. Kerangka Teoritis 
1. Regulasi Diri 
a. Pengertian Regulasi Diri 
Regulasi diri berkaitan dengan bagaimana individu 
mengaktualisasikan dirinya dengan menampilkan serangkaian tindakan 
yang ditujukan pada pencapaian target. Menurut Bandura regulasi diri 
merupakan kemampuan mengatur tingkah laku dan menjalankan tingkah 
laku tersebut sebagai strategi yang berpengaruh terhadap performansi 
seseorang mencapai tujuan atau prestasi sebagai bukti peningkatan.
16
 
Zimmerman menyatakan bahwa regulasi diri merujuk pada pikiran, 
perasaan, dan tindakan yang terencana oleh diri dan terjadi secara 
berkesinambungan sesuai dengan upaya pencapaian tujuan pribadi.
17
 
Menurut Vohs & Baumiester dalam Aftina dkk, bahwa regulasi diri 
merujuk pada dilakukannya kontrol terhadap diri sendiri, terutama untuk 
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Pendapat Adler yang dikutip Alwisol juga berkaitan dengan 
regulasi diri yaitu dengan menyatakan bahwa setiap orang memiliki 
kekuatan untuk bebas menciptakan gaya hidupnya sendiri-sendiri. 
Manusia itu sendiri yang bertanggung jawab tentang siapa dirinya dan 
bagaimana dia bertingkah laku. Manusia mempunyai kekuatan kreatif 
untuk mengontrol kehidupan dirinya, bertanggung jawab mengenai 
tujuan finalnya, menentukan cara memperjuangkan mencapai tujuan itu, 
dan menyumbang pengembangan minat sosial. Kekuatan diri kreatif itu 




Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
regulasi diri merupakan cara seseorang mengontrol dirinya baik pikiran 
maupun tingkah laku sehingga tetap berada pada jalur yang 
dikehendakinya demi mencapai sesuatu yang menjadi tujuannya. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri 
Menurut Bandura yang dikutip Alwisol, faktor-faktor yang 
mempengaruhi regulasi diri secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu 
faktor eksternal dan internal. 
1) Faktor Eksternal 
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Faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dengan dua cara, 
pertama faktor eksternal memberi standar untuk mengevaluasi 
tingkah laku. Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-
pengaruh pribadi, membentuk standar evaluasi diri seseorang. Kedua, 
faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dalam bentuk penguatan 
(reinforcement). 
2) Faktor Internal 
Pengaruh internal terhadap regulasi diri seseorang terbagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu: 
a) Observansi diri (self observation) : dilakukan berdasarkan 
kualitas penampilan, kuantitas penampilan, orisinalitas tingkah 
laku diri, dan seterusnya. 
b) Proses penilaian atau mengadili tingkah laku (judgmental 
process) : adalah melihat kesesuaian tingkah laku dengan standar 
pribadi, membandingkan tingkah laku dengan norma standar atau 
dengan tingkah laku orang lain, menilai berdasarkan pentingnya 
suatu aktivitas, dan memberi atribusi performansi. 
c) Reaksi-diri-afektif (self response) : akhirnya berdasarkan 
pengamatan dan judgement itu, orang mengevaluasi diri sendiri 




c. Bentuk-bentuk Regulasi Diri 
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Brown dan Ryan dalam Lisya Chairani & M.A. Subandi 
mengemukakan beberapa bentuk regulasi diri yang berdasarkan pada 
teori determinasi diri yaitu: 
1) Amotivation regulation: keadaan pada saat individu merasakan tidak 
adanya hubungan antara tindakan dan hasil dari tindakan tersebut. 
2) External regulation: ketika perilaku diregulasi oleh faktor eksternal 
seperti adanya hadiah dan batasan-batasan. 
3) Introjected regulation: individu menjadikan motivasi di luar dirinya 
sebagai motivasi dirinya melalui proses tekanan internal seperti rasa 
cemas dan adanya perasaan bersalah. 
4) Identified regulation: perilaku muncul sebagai pilihan pribadi bukan 
untuk kepuasan dan kesenangan tetapi untuk mencapai suatu tujuan. 
5) Intrinsically motivated behavior: muncul secara sukarela tanpa ada 




d. Aspek-aspek Regulasi Diri 
Menurut Abdul Manab
22
, regulasi diri berarti juga ketahanan diri 
terhadap rangsangan dari lingkungan yang memaksa individu untuk 
melakukan tindakan baik itu tindakan yang positif ataupun negatif. Maka 
ada beberapa aspek yang mendasari pada regulasi diri pada setiap 
individu yaitu: 
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1) Metakognitif : merupakan bagian dari kemampuan individu ketika 
memikirkan untuk merancang atau merencanakan tindakan yang 
ingin dilakukan. 
2) Motivasi : merupakan faktor penentu dalam melakukan tindakan 
ataupun sebagai serangkaian usaha yang mungkin berasal dari 
ransangan luar ataupun berasal dari individu sendiri, motivasi bisa 
berupa hadiah ataupun hukuman. 
3) Perilaku : merupakan tindakan yang dilakukan individu ketika telah 
menyeleksi dan menghasilkan perilaku yang dapat diterima oleh 
lingkungan masyarakat ataupun sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, semakin besar dan optimal usaha yang dikerahkan 
individu dalam melakukan suatu aktivitas maka akan meningkatkan 
regulasi individu tersebut.  
e. Self-Regulated Learning 
Terkait dalam penelitian ini, regulasi diri yang lebih spesifik yang 
ingin dimunculkan adalah regulasi diri dalam belajar (self regulated 
learning). Regulasi diri dalam belajar yang baik akan membantu seseorang 
dalam memenuhi tuntutan yang dihadapinya. 
1) Pengertian Self-Regulated Learning 
Istilah Self-regulated learning berkembang dari teori kognisi 
sosial Bandura. Menurut teori kognisi sosial, manusia merupakan hasil 





perilaku (behaviour), dan lingkungan (environment).
23
 Winne 
menyatakan bahwa self-regulated learning mencakup kemampuan 
strategi kognitif, belajar untuk belajar, dan belajar sepanjang masa.
24
 
Menurut Zimmerman dalam Nugroho menyatakan bahwa 
belajar berdasar regulasi diri merupakan kesanggupan siswa 
(mahasiswa) secara personal untuk merancang sendiri strategi belajar 
dalam upaya meningkatkan pencapaian hasil belajar dan 




Pembelajaran dengan pengaturan diri (self-regulatory learning) 
terdiri atas pembangkitan diri dan pemantauan diri atas pikiran, 
perasaan, dan perilaku dengan tujuan untuk mencapai suatu sasaran. 
Sasaran-sasaran ini dapat berupa sasaran akademik atau sasaran 
sosioemosional (mengendalikan kemarahan, bergaul dengan lebih 
baik dengan teman sebaya).
26
 
Belajar berdasar regulasi diri menurut Montalvo dan Torres 
adalah bagaimana mereka melihat dirinya sendiri sebagai pembantu 
dalam perilakunya sendiri, mereka percaya bahwa belajar adalah 
proses proaktif, memotivasi dirinya sendiri dan menggunakan strategi 
yang memungkinkan untuk mencapai hasil akademik yang 
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memuaskan bahwa anak yang mampu melakukan regulasi diri dalam 
belajar akan lebih bagus pencapaian prestasi akademiknya.
27
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
regulasi diri dalam belajar (self-regulated learning) adalah suatu 
upaya yang dilakukan oleh individu untuk mencapai hasil belajar yang 
maksimal dengan mengatur diri, pikiran, perilaku dan mengelola 
lingkungan agar mendukung proses pembelajarannya. 
2) Bentuk-bentuk Self-Regulated Learning 
Pintrinch menyatakan bahwa komponen regulasi diri dalam belajar 
pada pembelajar terdiri dari: (1) kontrol kognitif dan regulasi kognitif yang 
merupakan aktivitas kognitif dan metakognitif, (2) Regulasi motivasi 
mencakup upaya untuk mengatur berbagai keyakinan motivasi. (3) Regulasi 
perilaku, merupakan aspek regulasi diri yang melibatkan upaya individu 
untuk mengontrol perilaku sendiri, dan (4) Regulasi konteks, merupakan 




3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-Regelated Learning 
Menurut Zimmerman, dalam perspektif social cognitive 
keberadaan self-regulated learning ditentukan oleh tiga wilayah yakni: 
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Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pribadi (person). Faktor pribadi merupakan faktor yang paling 
dominan dan kuat untuk melakukan self-regulated learning. Faktor 
ini meliputi: pengetahuan yang dimiliki individu, tingkat kemampuan 
metakognisi, dan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Perilaku (behaviour). Faktor ini mengacu pada upaya individu 
menggunakan kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal 
upaya yang dilakukan maka akan semakin meningkatkan self-
regulated learning pada diri individu. 
c. Lingkungan (environment). Lingkungan memiliki peran terhadap 
pengelolaan diri dalam belajar, yaitu sebagai tempat individu 
melakukan aktivitas belajar dan memberikan fasilitas kepada 
aktivitas belajar yang dilakukan, apakah fasilitas tersebut cenderung 




Zimmerman menggambarkan faktor-faktor yang 
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2. Mahasiswi Berperan Ganda 
Dalam istilah gender, perempuan diartikan sebagai manusia yang 
lemah lembut, anggun, keibuan, emosional dan lain sebagainya.
32
 Di belahan 
dunia manapun, masyarakat menganggap bahwa perempuan digariskan 
untuk menjadi seorang istri dan ibu, serta mengurus rumah tangga. Sejalan 
dengan pemahaman tersebut maka sifat yang melekat pada perempuan 
adalah makhluk yang lemah, mudah menyerah, emosional, pasif, tidak 
mandiri, serta tidak berkompeten kecuali dalam bidang pekerjaan rumah 
tangga. 
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Adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat memelihara 
dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, berakibat 
bahwa semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab 
perempuan. Terlebih-lebih jika si perempuan tersebut harus bekerja, maka ia 
memikul beban kerja ganda.
33
 
Lebih dari seabad yang lalu, kebutuhan wanita Indonesia pada 
umumnya terbatas kepada kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman 
(perlindungan) dan kebutuhan akan cinta. Hanya sedikit wanita-wanita yang 
dapat mengikuti pendidikan; bekerja di kantor atau menduduki jabatan 
kepemimpinan. Kebutuhan akan prestasi dan perwujudan diri belum atau 
jarang sekali dirasakan oleh wanita ketika itu.
34
 
Seiring berkembangnya jaman, paradigma terhadap perempuan 
berubah. Mereka tidak lagi dipandang sebagai sosok makluk yang hanya 
berdiam diri dirumah, menjadi istri yang patuh, melakukan segala tanggung 
jawabnya sebagai seorang istri dan ibu dari anak-anaknya. Mereka bebas 
mengaktualisasikan diri mereka dalam bermacam peran di berbagai bidang 
kehidupan. 
Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan dalam waktu 
yang bersamaan.
35
 Dalam konteks ini peran yang dimaksud adalah wanita 
yang berstatus tidak hanya sebagai mahasiswi tetapi juga berperan sebagai 
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seorang istri, sebagai ibu dari anak-anaknya, juga sebagai wanita karir 
(bekerja). 
Peran ganda bagi wanita bukanlah situasi yang mudah untuk dijalani. 
Masing-masing peran menuntut kinerja yang sama baiknya. Sebagai 
mahasiswi, dia dituntut untuk mampu menyelesaikan segala tugas 
perkuliahan dengan baik dan sebisa mungkin meraih prestasi yang 
membanggakan. Sebagai seorang istri sekaligus sebagai seorang ibu, dia 
harus bisa meluangkan waktu yang cukup untuk mengurus segala keperluan 
suami dan anak-anaknya. Belum lagi beban kerja sebagai wanita karir yang 
harus diselesaikan. 
Ashar Sunyoto Munandar dalam S.C Utami Munandar 
mengelompokkan peran wanita dalam beberapa tipe yaitu: 
1.  Wanita yang Melayani. 
Kegiatan wanita berpusat pada kegiatan melayani dalam arti kata yang 
luas. Termasuk di sini, mendidik, merawat, mengatur, mengurus untuk 
dinimati oleh orang lain atau diniati bersama-sama dengan orang lain. 
2.  Wanita yang Bekerja 
Dalam peran ini masih termasuk kegiatan-kegiatan melayani. Di 
samping itu wanita juga bekerja, melakukan kegiatan yang memberikan 
penghasilan. 
3.  Wanita yang Mandiri 
Tipe wanita ini menekankan pada kemandiriannya sebagai wanita, 





penghasilan uang. Sebagai istri ia tidak “memonopoli” pendidikan dan 
perawatan anak. Semua yang berkaitan dengan urusan rumah tangga 
diatur berdasarkan kesepakatan bersama.
36
 
Fenomena wanita yang berkarir diluar rumah oleh banyak pihak 
masih dianggap sebagai sesuatu yang relatif baru bagi masyarakat 
Indonesia. Oleh karena itu masyarakat biasanya mengikuti sepak terjang 
wanita dengan menggunakan “kaca pembesar” dan langsung menilai pantas 
atau tidaknya berdasarkan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat setempat.
37
 
Dengan adanya pembagian peran gender (mengelola rumah tangga, 
memasak, mencuci ,dan lain sebagainya) membuat beban ganda yang 
dialami oleh kaum perempuan semakin berat terutama bagi mereka yang 
berkarir di luar rumah.
38
 
Tidak dapat dinafikan bahwa feminisme memberikan kontribusi yang 
besar dalam berbagai peran yang dijalankan oleh kaum perempuan. Sebagai 
sebuah gerakan sosial, dalam beberapa dasawarsa terakhir telah 
menunjukkan dampak yang sangat spektakuler diberbagai bidang, baik 
dalam bidang politik, ekonomi, kesehatan, dan terutama bidang pendidikan. 
Prestasi kaum wanita dalam bidang pendidikan dalam mengejar 
ketertinggalan mereka dari kaum laki-laki sangat mengesankan dan 
membanggakan.
39
 Meski pada akhirnya, konflik internal bisa saja muncul 
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sebagai konsekuensi dari pilihan mereka dalam menjalani berbagai peran 
tersebut. 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. John W. Creswell 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang 
melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para 
partisipan, menganalisis data secara induktif dan menafsirkan makna data.
40
 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Moleong bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek penelitian secara menyeluruh dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks dan metode alamiah.
41
  
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan psikologi 
pendidikan dan analisis gender. Pendekatakan feminis dalam studi agama 
tidak lain merupakan suatu transformasi kritis dari perspektif teoretis yang 
ada dengan menggunakan gender sebagai kategori analisis utamanya. Para 
feminis religius disatukan oleh satu keyakinan yang menganggap bahwa 
feminisme dan agama sangat penting khususnya bagi kehidupan kaum 
perempuan dan bagi kehidupan kontemporer pada umumnya.
42
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Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang bagaimana regulasi 
diri dalam belajar pada mahasiswi yang memiliki peran ganda serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Selanjutnya, dideskripsikan hasil 
pengamatan dan pemahaman tersebut dalam bentuk ungkapan bahasa yang 
tepat dan sistematis berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan. 
Penelitian kualitatif juga memiliki strategi-strategi penelitian yang 
spesifik. Strategi penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah melalui studi fenomenologis. John W. Creswell mengemukakan 
bahwa studi fenomenologis mendeskripsikan pemaknaan umum dari 
sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait 
konsep atau fenomena. Tujuan utama studi ini adalah untuk mereduksi 
pengalaman individu pada fenomena menjadi deskripsi tentang esensi atau 
intisari universal.
43
  Dalam penelitian ini berusaha untuk mengetahui dan 
memahami variabel regulasi diri dalam belajar secara mendalam dan 
mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi pendorong dalam regulasi 
tersebut. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan 
data penelitian secara langsung.
44
 Adapun sumber data primer dalam 
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penelitian ini didapatkan dengan menggunakan purposif sampling yang 
berjumlah lima orang yaitu mahasiswi dengan kriteria; usia berkisar antara 
25 sampai dengan 45 tahun, prestasi akademik tergolong tinggi yang ditandai 
dengan IPK terakhir lebih dari 3,5, bekerja, sudah menikah dan memiliki 
anak. 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang dilakukan secara 
langsung oleh peneliti.
45
 Sumber data sekunder ini berupa dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan subjek penelitian. 
3. Peran Peneliti 
Locke, yang dikutip oleh John W. Creswell, menyatakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif peneliti terlibat dalam pengalaman yang 
berkelanjutan dan terus menerus dengan para partisipan.
46
 Dalam hal ini, 
peneliti sebagai instrumen kunci yang mengumpulkan sendiri data baik 
melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 
4. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Sultan Muhammad   
Safiuddin Sambas (IAIS). IAIS Sambas merupakan perguruan tinggi Islam 
pertama di Kabupaten Sambas dan merupakan institut agama Islam yang 
kedua  di Propinsi Kalimantan Barat setelah IAIN Pontianak. 
Adapun lamanya waktu penelitian yang akan peneliti laksanakan 
adalah selama kurang lebih 4 bulan, terhitung sejak bulan Desember 2016 
sampai dengan bulan Maret 2017. 









5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. Observasi (Observation) 
Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek yang 
akan diteliti. Observasi dapat dilakukan dalam suatu waktu yang singkat. 
Metode ini dimaksudkan untuk mengamati dan mencari tahu subjek-
subjek penelitian di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,  Institut 
Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin (IAIS) Sambas. 
b. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara di mana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama. 
John W. Creswell menawarkan beberapa langkap dalam melakukan 
wawancara, yakni: 1) menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab 
dalam wawancara, 2) mengidentifikasi mereka yang akan diwawancarai, 
3) menentukan tipe wawancara yang praktis dan dapat menghasilkan 
informasi yang paling berguna untuk menjawab pertanyaan riset, 4) 
menggunakan prosedur perekaman yang memadai, 5) merancang dan 





lebih lanjut pertanyaan dan prosedur melalui pilot testing, 7) menentukan 
lokasi wawancara, 8) dapatkan persetujuan dari partisipan untuk 




Berdasarkan langkah-langkah yang telah diungkapkan oleh John 
W. Creswell di atas, maka langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Wawancara yang dilakukan yaitu dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara umum yang terkait jumlah mahasiswi secara 
keseluruhan dan jumlah mahasiswi yang sudah berstatus menikah dan 
punya anak serta memiliki prestasi akademik diatas rata-rata. 
2) Mengidentifikasi informan yang akan diwawancarai. Peneliti memilih 
informan sebanyak lima orang dengan kriteria yaitu mahasiswi yang 
sudah menikah dan punya anak, telah bekerja dan memiliki prestasi 
akademik. Peneliti juga melakukan wawancara dengan pimpinan 
perguruan tinggi, beberapa dosen, serta suami informan. Wawancara 
dilakukan lebih dari satu kali. Namun secara terstrukur dilakukan satu 
kali, selebihnya wawancara yang dilakukan tidak terstruktur. 
3) Model wawancara satu lawan satu (bertatap muka secara langsung) 
dan wawancara juga dilakukan via telepon untuk melengkapi 
kekurangan data. 
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4) Peneliti juga merekam hasil wawancara menggunakan handphone, 
dan menggunakan buku catatan. Hasil wawancara tersebut 
dideskripsikan dan dilampirkan dalam transkrip hasil wawancara. 
5) Ketika melaksanakan wawancara dengan informan, peneliti 
menggunakan pedoman wawancara. Peneliti menyusun beberapa 
pertanyaan terkait tentang masalah penelitian dengan menggunakan 
bahasa yang lugas dan mudah dipahami informan, sehingga informan 
dapat memberikan informasi-informasi yang jelas dan lengkap sesuai 
dengan yang diinginkan peneliti. 
6) Lokasi wawancara dilakukan kampus Institut Agama Islam 
Muhammad Syafiuddin (IAIS) Sambas. Sebagian di ruang kelas prodi 
PAI dan sebagian lagi di kantin kampus yang sedang tidak berjualan. 
Hal tersebut dikarenakan peneliti memberikan kebebasan kepada 
informan untuk memilih tempat yang menurut mereka nyaman saat 
dilakukan sesi wawancara. Dengan harapan informasi yang didapat 
lebih lengkap dan apa adanya sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
c. Dokumentasi (Documentation) 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa studi dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, arsip, dan sebagainya.
48
 
Sejalan dengan pendapat diatas,  Sugiyono menyatakan bahwa dokumen 
dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
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seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah hidup, biografi, peraturan, serta kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 




Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi untuk memperoleh 
segala data yang berhubungan dengan Institut Agama Islam Sultan 
Muhammad Safiuddin Sambas yang meliputi sejarah berdirinya, data 
dosen dan mahasiswa, pelaksanaan perkuliahan, foto-foto dan data-data 
lain yang memiliki keterkaitan serta dapat menunjang penelitian ini. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Menurut Nasution 
dalam Dadang Kahmad, analisis data adalah proses penyusunan data agar 
data tersebut dapat ditafsirkan.
50
 Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model dari Miles dan Huberman yaitu interactive model.  
Adapun langkah-langkah dalam analisis data tersebut dijabarkan sebagai 
berikut. 
a. Reduksi Data 
Miles dan Huberman mengartikan reduksi data sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakkan, 
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk yang mempertajam, 
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat menarik 
dan memverifikasi sebuah kesimpulan-kesimpulan finalnya.
51
 Menurut 
Dadang Kahmad, data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil wawancara dan observasi. Dengan reduksi, 




Proses reduksi data diawali dari memilah dan mengoreksi data, 
mana data yang sesuai dan mana data yang tidak sesuai dengan 
penelitian. Sedangkan transkrip hasil wawancara dimuat dalam catatan 
lapangan. Kemudian data dalam catatan lapangan tadi ditelaah dan 
diidentifikasi untuk menentukan mana yang berhubungan dengan konsep 
penelitian. Tujuan pembuatan catatan pinggir atau memo dibagian 
catatan lapangan atau foto dokumentasi adalah untuk mempermudah 
proses identifikasi. Data-data yang kurang relevan dengan penelitian 
disisihkan (tidak dianalisis). Adapun reduksi data dapat dilihat pada 
lampiran 
b. Penyajian Data 
Miles dan Huberman membatasi penyajian data (display data) 
sebagai “sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.”53 Penyajian 
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data dapat membantu dalam mengatasi kesulitan dalam menggambarkan 
data yang bertumpuk secara rinci serta mengambil kesimpulan. 
Pembuatan tabel, matriks, grafik atau sejenisnya, dapat memetakan 
keseluruhan data dengan jelas.
54
 
Data-data yang telah ditelaah dan diidentifikasi dalam bentuk 
catatan pinggir atau memo, selanjutnya disajikan dan dideskripsikan 
dalam bentuk rangkuman dan tabel. Kemudian data-data yang telah 
disajikan tersebut dikaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Miles dan Huberman berpandangan bahwa penarikan kesimpulan 
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan tersebut diverifikasi selama penelitian 
berlangsung.
55
 Data yang sudah difokuskan dan disusun secara sistematis 
selanjutnya disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan. Namun, 
kesimpulan itu baru bersifat sementara dan masih bersifat umum, maka 
perlu melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang telah dibuat 
sebelumnya. Verifikasi dilakukan dengan mengkonfirmasi, mempertajam 




Sugiyono menyatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif kemungkinan dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, atau mungkin juga tidak. Rumusan masalah 
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dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan.
57
 
Data-data yang telah disajikan kemudian disimpulkan. Akan 
tetapi, kesimpulan yang dibuat harus dicek kembali kebenarannya, yaitu 
dengan melakukan verifikasi data. Data yang disimpulkan dikoreksi dan 
diperbaiki hingga didapat kesimpulan akhir. 
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
dilaksanakan berdasarkan beberapa kriteria. Menurut pendapat Lexy J. 
Moleong, ada empat kriteria dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data, 
yaitu “derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).”58 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik derajat kepercayaan (credibility), yakni dengan 
cara: 
a. Triangulasi 
John W Creswell mengungkapkan bahwa mentriangulasi sumber-
sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal 
dari sumber-sumber tersebut dan menggunakannya untuk membangun 
justifikasi tema-tema secara koheren akan menambah validitas 
                                                 
57
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
232. 
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 Triangulasi sangat penting dalam penelitian kualitatif agar 
kesimpulan penelitian dapat dijamin akurat, valid dan dipercaya.
60
 
Sugiyono membagi triangulasi data menajdi tiga cara, yaitu: 1) 
triangulasi sumber, yakni mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber, 2) triangulasi teknik, yakni mengecek data pada 
sumber yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda-beda, 
misalnya data yang diperoleh dari wawancara dicek dengan melakukan 
observasi atau dokumentasi, 3) triangulasi waktu, yakni mengecek data 
yang  telah diperoleh dari wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda.
61
 
Adapun dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan 
triangulasi sumber, yaitu mengecek data yang telah didapat dari sumber 
lain, di antaranya melakukan pengujian data dengan melakukan 
wawancara pada pimpinan perguruan tinggi dalam hal ini diwakili oleh 
Wakil Rektor III bidang kemahasiswaan, Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan, Dosen, dan suami informan. 
Selain itu, pengujian data juga dilakukan dengan triangulasi 
teknik, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dicek dengan 
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b. Member Check 
Penerapan member check adalah untuk mengetahui akurasi hasil 
penelitian.
62
 J. R. Raco mengungkapkan bahwa member check 
merupakan proses memeriksa kembali data yang diperoleh dari informan 
dengan mengadakan pertanyaan ulang atau mengumpulkan sejumlah 
informan untuk dimintai pendapatnya tentang data yang dikumpulkan.
63
  
Member check dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memperlihatkan kembali data hasil wawancara dan observasi yang telah 
peneliti deskripsikan kepada informan untuk dikoreksi dan diperbaiki 
jika memang terjadi ketidaksesuaian dengan keadaan informan. 
Selanjutnya infroman menyepakati data yang diberikannya.  
Penggunaan member check ini dapat dilihat dari surat pernyataan 
yang ditandatangani oleh informan yang menyatakan bahwa data yang 
tertulis dalam hasil wawancara, observasi dan dokumentasi sudah benar 
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G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dari tesis yang akan peneliti susun terbagi 
menjadi empat bab sebagaimana dipaparkan sebagai berikut: 
Bab pertama, berisi pendahuluan yakni mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Institut Agama Islam (IAI) 
Sultan Muhammad Safiuddin Sambas yang meliputi sejarah berdirinya, visi-misi 
IAI, sarana dan prasarana, struktur organisasi, dan lain sebagainya. 
Bab ketiga, secara umum berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai regulasi diri dalam belajar pada mahasiswi berperan ganda. 
Bab keempat, berisi tentang kesimpulan pembahasan dan saran-saran 











Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Latar belakang wanita yang menjadi subjek dalam peneletian ini dalam 
melanjutkan studi mereka ke jenjang perguruan tinggi adalah dipengaruhi 
oleh dua faktor yakni faktor diri sendiri seperti cita-cita terdahulu yang 
belum kesampaian dan keinginan untuk bebragi ilmu pada orang disekitar. 
Adapun faktor kedua yaitu faktor lingkungan seperti tuntutan karir dan 
dorongan orang terdekat (orang tua, suami dan anak-anak). 
2. Bentuk regulasi diri dalam belajar pada mahasiswi berperan ganda yang 
ditemukan dari hasil penelitian ini terdiri dari empat bentuk regulasi yakni 
yang pertama: regulasi kognitif, berupa mengandalkan kemampuan 
mengingat semua jadwal harian, mingguan dan bulanan. Dengan kata lain 
tidak pernah membuat jadwal dalam bentuk tulisan. Selanjutnya bentuk 
kedua: regulasi motivasi yaitu berupa ingin mengaplikasikan ilmu yang 
didapat agar berguna bagi orang disekitar baik itu peserta didik, anak 
sendiri, juga masyarakat luas. Selain itu motivasi untuk menajdi PNS juga 
menjadi salah satu bentuk regulasi motivasi yang ditunjukkan oleh salah 
satu subjek dalam penelitian ini. Adapun bentuk yang ketiga yaitu: 
regulasi perilaku berupa tidak pernah membolos kuliah, memanfaatkan 





diberikan dosen dan selalu memanfaatkan waktu senggang untuk 
mengerjakan tugas kuliah. Terakhir bentuk yang keempat yaitu regulasi 
emosi. Berupa melakukan hal-hal yang disenangi untuk mengembalikan 
semangat yang menurun seperti pergi ke kebun, ke sawah, kumpul 
bersama anak-anak dan keluarga. Selain itu curhat kepada teman terdekat 
dan bermunajat kepada Allah swt juga menjadi pilihan subjek dalam 
penelitian ini ketika sedang menghadapi masalah. Hasil penelitian ini 
sekaligus mendukung teori nya Pintrich. 
3. Regulasi diri dalam belajar pada mahasiswi berperan ganda di IAIS 
Sambas dipengaruhi oleh tiga wilayah yakni person (pribadi), behaviour 
(perilaku) dan environment (lingkungan). Wilayah pribadi seperti bercita-
cita ingin menjadi sarjana dan mengaplikasikan ilmu yang didapat serta 
berguna bagi orang-orang disekeliling. Selain itu dengan bekal ilmu yang 
didapat agar dapat membantu dalam mencetak anak-anak yang sholeh dan 
sholehah. Di samping itu tujuan untuk mengembangkan karir dan dapat 
menjadi PNS juga menjadi salah satu komponen dalam wilayah person 
yang mempengaruhi subjek dalam meregulasi diri dalam belajar. 
Sedangkan wilayah perilaku berupa munculnya sikap-sikap seperti 
membagi waktu antara keluarga, karir dan kuliah sebaik mungkin, 
memanfaatkan waktu senggang dan waktu santai pada malam hari untuk 
belajar dan mengerjakan tugas, serta pintar-pintar mengatasi berbagai 
hambatan yang muncul sebagai akibat dari peran ganda yang dijalani. 





maupun materil dari anggota keluarga dan orang-orang terdekat seperti 
suami, anak-anak, orang tua, teman-teman dan juga masyarakat. 
B. Saran 
Setelah melaksanakan penelitian dan ditemukan hasil penelitian, maka 
saran-saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Kepada mahasiswi yang memiliki peran yang serupa dengan subjek dalam 
penelitian ini bisa mempertimbangkan strategi regulasi diri dalam belajar 
yang diterapkan oleh subjek penelitian sehingga bisa mengantisipasi 
berbagai kemungkinan-kemungkinan yang muncul yang bisa saja menjadi 
faktor penghambat dalam meregulasi diri. 
2. Kekurangan dalam penelitian ini adalah terbatasnya waktu saat sesi 
wawancara karena selain subjek hanya memiliki waktu di akhir 
perkuliahan untuk di wawancara,  pada saat penelitian ini dilakukan subjek 
juga sedang menghadapi ujian akhir semester sehingga pertemuan yang 
dilakukan dirasakan kurang maksimal dan kurang fokus. Oleh karena itu 
diharapkan pada penelitian selanjutnya agar benar-benar memilih waktu 
yang tepat sehingga hasil penelitian lebih maksimal. 
3. Wanita yang meskipun telah bekerja dan berkeluarga dapat meraih prestasi 
akademik yang maksimal jika mendapatkan dukungan penuh lingkungan 
sekitar. Oleh karena itu dukungan orang-orang terdekat seperti suami, 
orang tua, anak maupun masyarakat yang berada di sekitar mutlak 
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DAFTAR NAMA INFORMAN 
 
No Nama Informan Status/Pekerjaan  




V / Pengelola PAUD  
28 Januari 2017, di ruang kelas 
prodi PAUD IAIS Sambas 
2. Nengsih  
Mahasiswi semester 
V / Tendik PAUD 
29 Januari 2017, di ruang kelas 
prodi PAUD IAIS Sambas 
3. Zakiyah 
Mahasiswi semester 
V / Tendik PAUD 
29 Januari 2017, di ruang kelas 
prodi PAUD IAIS Sambas 
4. Setiorini  
Mahasiswi semester 
VII / Guru Honorer 
5 Febuari 2017, di Kantin IAIS 
Sambas 
5. Siti Jamilah 
Mahasiswi semester 
VII / Guru Honorer 




A. Untuk Subjek Penelitian (Mahasiswi) 
Identitas informan: 
- Nama  : 
- TTL  : 
- Status  : 
- Pekerjaan  : 
- Nama Suami : 
- Jumlah Anak : 
- Latar Belakang Pendidikan:  
- No.Hp/ WA  :  
Pertanyaan: 
1. Bisakah ceritakan sedikit riwayat pendidikan dan pekerjaan ibu? 





3. Apakah ibu mengetahui apa itu regulasi diri? 
4. Apa makna belajar bagi ibu? 
5. Siapa yang mendorong ibu untuk melanjutkan pendidikan? Padahal ibu 
sudah memiliki karir yang mapan? 
6. Apa pendapat ibu sendiri mengenai wanita yang menjalani peran 
ganda? 
7. Bagaimana tanggapan suami ibu terhadap pilihan ibu dalam menjalani 
peran ganda seperti ini? 
8. Apakah mendukung penuh atau tidak? Kalau mendukung penuh, apa 
saja bentuk dukungan tersebut? 
9. Bagaimana pula tanggapan anak-anak ibu terhadap pilihan ibu ini? 
Mendukungkah atau sebaliknya? 
10. Apa saja bentuk dukungan mereka (anak-anak ibu)? 
11. Bagaimana cara ibu membagi waktu antara kuliah, kerja dan keluarga? 
12. Biasanya ibu mengerjakan tugas kuliah dimana? Sendiri atau bersama 
teman-teman kuliah ibu? 
13. Bagaimana hubungan ibu dengan teman-teman, baik itu di lingkungan 
kampus maupun lingkungan kerja? 
14. Menurut ibu, seberapa besar peran lingkungan dalam membantu 
berbagai peran yang ibu jalani sekarang? 
15. Apa goal terbesar ibu? 






17. Bagaimana cara ibu mengatasinya? 
18. Ketika ibu lagi down, bagaimana cara ibu memotivasi diri sendiri? 
19. Apakah ibu memiliki waktu untuk diri sendiri? 
20. Apakah ibu memiliki jadwal rutinitas harian dalam bentuk tulisan? 
21. Apakah ada kesepakatan antara ibu dan suami dalam membagi 
pekerjaan di rumah? 
22. Bisa ibu sebutkan apa saja bentuk atau contoh pembagian tugas 
tersebut? 
23. Apakah anak-anak juga dilibatkan dalam kesepakatan tersebut? 
24. Bisa ibu sebutkan bentuk-bentuk keterlibatan mereka (anak-anak) apa 
saja? 
25. Apakah di rumah ada jadwal rutin yang dikhusukan untuk kumpul 
keluarga? 
B. Untuk Suami Subjek Penelitian 
1. Bisa bapak jelaskan bagaimana pendapat bapak ketika ibu 
memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya? 
2. Apakah bapak mendukung? 
3. Apa saja bentuk dukungan bapak tersebut? 
4. Apa saja kendala yang muncul selama istri bapak menjalani peran 
sebagai mahasiswi? 
5. Apakah dengan keputusan istri bapak untuk melanjutkan 





untuk keluarga memunculkan masalah terhadap pekerjaan bapak 
sendiri? 
6. Bagaimana cara bapak mengatur waktu dengan ibu agar peran masing-
masing tidak mengurangi waktu untuk keluarga baik secara kualitas 
maupun kuantitas terutama untuk anak-anak? 
7. Apakah ada kesepakatan antara bapak dan ibu dalam membagi 
pekerjaan di rumah? 
8. Apakah istri bapak pernah mengeluh atau mungkin curhat tentang 
masalah tugas dari kampus? 
9. Apa yang bapak rasakan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi 
sebagai akibat dari banyaknya peran yang istri bapak jalani? 
10. Apakah bapak setuju bahwa salah satu bentuk dari ketidak adilan 
gender adalah beban ganda yang ditanggung oleh istri selalu lebih 
berat dibanding beban ganda seorang suami? 
C. Untuk Pimpinan Perguruan Tinggi 
1. Secara umum, bagaimana penilaian bapak terhadap perkembangan 
pendidikan di kabupaten Sambas, baik secara kualitas maupun 
kuantitas? 
2. Berdasarkan data yang ada, di IAIS ini khususnya fakultas Tarbiyah 
banyak mahasiswi yang menjalani peran ganda, yaitu selain mereka 
berstatus mahasiswi, mereka juga sudah menikah, punya anak dan 






3. Apakah aturan yang berlaku di kampus diberlakukan secara 
menyeluruh alias tidak ada dispensasi atau ada aturan khusus yang 
berlaku untuk mereka yang memiliki peran ganda seperti yang saya 
sebutkan di atas? 
4. Pada kenyataannya, ada beberapa mahasiswi yang meski berperan 
ganda tapi tetap bisa berprestasi, bagaimana pendapat bapak terhadap 
keadaan tersebut? 
5. Apakah bapak mengenal secara personal mahasiswi yang berprestasi 
tersebut, seperti ibu Megawati dan ibu Setiorini? 
6. Berdasarkan data dari BPS bahwa untuk kabupaten Sambas, persentase 
keikutsertaan dalam pendidikan (bersekolah) wanita lebih rendah 
dibanding laki-laki, bagaimana tanggapan bapak terhadap hal tersebut? 
7. Untuk di IAIS sendiri, terjadi fenomena terbalik. Mahasiswa laki-laki 
lebih sedikit dibanding perempuan. Bagaimana pendapat bapak 
mengenai hal ini? 
8. Jika berbicara masalah wanita dan peran gandanya, mau tidak mau kita 
harus menyinggung masalah kesetaraan gender. Menurut bapak, sejauh 
mana paradigma gender mempengaruhi pola pikir masyarakat 
kabupaten Sambas khususnya dalam menyikapi pendidikan? 
9. Untuk internal kampus sendiri, apakah kesetaraan gender sudah 
berjalan dengan baik? 






D. Untuk Dosen 
1. Menurut bapak/ibu, apa saja indikator mahasiswa yang melakukan 
regulasi diri dengan baik? 
2. Di IAIS khususnya fakultas tarbiyah ini, tidak sedikit mahasiswi yang 
menjalani peran ganda yaitu selain sebagai mahasiswa, mereka juga 
berperan sebagai seorang istri, sebagai ibu dari anak-anaknya, juga 
sebagai wanita karir (bekerja). Bagaimana tanggapan bapak/ibu 
terhadap fenomena tersebut? 
3. Apakah aturan yang berlaku di kampus (khusunya di kelas) 
diberlakukan secara menyeluruh atau dengan kata lain tidak ada 
dispensasi atau ada aturan khusus yang diberlakukan untuk mereka 
yang memiliki peran ganda seperti yang saya sebutkan di atas? 
4. Sebagai dosen yang hampir tiap hari berinteraksi dengan mahasiswa, 
apakah bapak/ibu mengenal secara personal mahasiswi yang bernama 
ibu Megawati, ibu Setiorini? 
5. Bagaimana mereka di kelas? 
6. Apakah mereka pernah secara personal menemui bapak/ibu untuk 
konsultasi segala hal terkait perkuliahan atau mungkin meminta 
dispensasi terhadap tugas-tugas yang bapak /ibu berikan? 
7. Berdasarkan data dari BPS bahwa untuk kabupaten Sambas, persentase 
keikutsertaan dalam pendidikan (bersekolah) wanita lebih rendah 





8. Untuk di IAIS sendiri, terjadi fenomena terbalik. Mahasiswa laki-laki 
lebih sedikit dibanding perempuan. Bagaimana pendapat bapak 
mengenai hal ini? 
9. Menurut bapak/ibu, sejauh mana dampak isu kesetaraan gender 
mempengaruhi dunia pendidikan khususnya di kampus IAIS ini? 
10. Di IAIS ini, khusunya dalam perkuliahan apakah kesetaraan gender 

































































































DAFTAR SUMBER DAYA MANUSIA INSTITUT AGAMA ISLAM 
SULTAN MUHAMMAD SYAFIUDDIN SAMBAS 
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2. Rusiadi, S.Pd.I, M.Ag. 
Warek I 
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Sedang S3 
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2.  Beti Yanuri Posha, S.Pd,M.Hum Wakil Dekan S2 
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Ketua Program 
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1.   Deni Irawan,S.Sos .I, M.S.I Dekan  S2 
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 NON STRUKTURAL 
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2. Dr. Eni Dewi Kurniawati 
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 KEADAAN TENAGA ADMINISTRASI 













            Sarana dan Prasarana IAIS Sambas 
 Sarana Fisik 
No 






1 Tanah  10 ha - Hibah Pemda 
Sambas 
2 Ruang Kuliah 1008 m² Baik Permanen 
3 Ruang Dosen 72 m² Baik Permanen 
4 Ruang Administrasi 72 m² Baik Permanen 
5 Ruang Perpustakaan 72 m² Baik Permanen 
6 Tempat Parkir 120 m² Cukup Semi Permanen 
7 Kamar Kecil 60 m² Baik Permanen 
8 Dapur  12 m² Baik Permanen 
9 Lapangan Olah Raga 200 m² Baik Semi Permanen 
 
Untuk lebih jelasnya, rincian sarana dan prasarana IAIS Sambas adalah sebagai 
berikut: 
1. Luas Tanah 10 ha  
2. Gedung kuliah 17 lokal siap pakai. 
3. Auditorium. 
4. Mahasiswa. 





6. Perpustakaan 1 (satu) unit. 
7. Ketenagaan ( 90% dosen berpendidikan S2 dan S3). 
8. Pendanaan didukung oleh Pemerintah Kabupaten Sambas dan 
Yayasan. 
9. Sarana dan Prasarana Penunjang Pendidikan lainnya. 
10. Dukungan dan rekomendasi. 
11. Laboratorium Bahasa 1 (satu) unit. 
12. Laboratorium Komputer 1 (satu) unit. 




















Jumlah Mahasiswa Institut Agama Islam Muhammad Syafiuddin Sambas 
Tahun Akademik 2016/2017 
NO FAKULTAS / PRODI       LK PR JUMLAH 
1. 
Tarbiyah / PAI, PGMI 
& PGRA 
158 364 522 
2. 
Adab dan Ushuluddin / 
SKI & IQT 
72 62 134 
3. Syariah / HES & PBS 126 124 250 
4.  Dakwah/ KPI & BPI 10 7 17 
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